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Abstra&y)

According to the Ministry of Eulth, Indonesia is currently facing a "triple
burden" issue, which includes a high prevalence of stunting and wasting, as well as
nutritional problems such as obesity and micronutrient deficiencies. In Palembang, the
prevalence of stunting, wasting, and obesity is at 14.3%, 7 83%gpynd 5.6%. Indirectly,
geographical conditions are one of the factors influencing nutritional status. The
purpose of this research is to understand how the mapping of stunting, wasting, B
obesity occurrences in Palembang city is based on its geographical conditions. his is a
quantitative study with a descriptive ecological study dfyign using secondary data,
which was subsequently analyzed using QGIS software. The population in this study
includes all toddlers in Palehang city, with samples consisting of toddlers with
stunting, wasting, and obesity. The results of the research indicate that cases of stunting
are predominantly found in densely populated sub-districts along the riverbarnks,
forming clustered patterns. Cases of wasting are frequently identified in sub-districts
with limited access to markets, while cases of obesity are prevalent in areas with
numerous restaurants and eateries. Through this mapping, vulnerable regions can be
identified, along with the factors and characteristics of these areas that may influence
the situation. This serves as an initial step in determining appropriate and efficient
intervention programs and policies for each specific region.
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Abstrak

Menurtut Kementrerian Kesehatan, saat ini Indonesia mengalami masalah
“triple burden”, yaitu tingginya kasus stunting dan wasting serta masalah gizi berupa
obesitas dan kekurangan zat gizi mikro. Prevalensi stunting di Kota Palembang berada
pada anglﬁélﬁ%, wasting 7,8%, dan obesitas 5,6%. Secara tidak langsung, kondisi
geografis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemetaan kejadia& stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain studi ekologi deskriptif menggﬁakan data sekunder
yang kemudian dianalisis dengan software QGIS. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh balita yanﬁia di Kota Palembang dengan sampel balita stunting, wasting, dan
obesitas yang ada di Kota Palembang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kasus
stunting banyak ditemukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di bantaran sungai
dan membetuk pola mengelompok, kasus wasting banyak ditemui pada wilayah
kecamatan dengan ketersediaan jumlah pasar yang sedikit, dan kasus obesitas banyak
ditemui pada wilayah yang memiliki banyak rumah makan/restoran. Dengan
dilakukannya pemetaan ini dapat diidentifikasi wilayah-wilayah yang lebih rentan
beserta faktor dan karakteristik wilayah tersebut yang mungkin mempengaruhinya
sebagai langkah awal dalam menentukan program dan kebijakan penanggulangan yang
tepat dan efisien untuk masing-masing wilayah.

Kata Kunci: Stunting, wasting, obesitas, pemetaan, geografis

&ndahu]uan

Salah satu masalah kesehatan yang masih banyak terjadi hingga saat ini adalah
permasalahan gizi. Permasalahan tersebut terdiri dari kekurangaﬁizi, kelebihan gizi,
dan juga stunting. Menurut WHO, UNICEF, dan World Bank, prevalensi stunting di
dunia pada tahun 2020 sebesar 22% atau 149.2 juta anak yang menderita stunting, 6.7%
atau 45,4&3 anak menderita wasting, dan sebesar 5.7% atau 38.9 juta anak menderita
obesitas. Berdasarkan Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, stunting
memiliki prevalensi paling tinggi jika dibandingkan dengan prevalensi wasting,
underweight, dan overweight. Prevalensi stunting di Indonesia adalah sebesar 21,6%

sedangkan prevalensi wasting sebesar 7.7% dan prevalensi obesitas sebesar 3,5%.




Untuk wilayah Sumatera Selatan sendiri, prevalensi stunting masih berada pada angka
18.,6%, wasting 6.9%, dan obesitas 4.2%. Prevalensi stunting di Kota Palembang berada
pada angka 14 3% wasting 7,8%, dan obesitas 5.,6% (1).

Indonesia mengalami masalah “triple burden”, yaitu tingginya kasus stunting
(tinggi badan rendah menurut us'ﬁ dan wasting (berat badan rendah menurut tinggi
badan) serta masalah gizi berupa obesitas (kelebihan berat badan) dan kekurangan zat
gizi mikro (2). Kondisi ini dapat menjadi ancaman karena akan mengakibatkan dampak
jangka panjang pada kesehatan dan perkembangan anak sehingga menyebabkan
penurunan kualitas sumber daya manusia. Selama ini stunting lebih sering dijadikan
prioritas dibandingkan dengan permasalahan lainnya, padahal Esting dan obesitas juga
akan berdampak pada tumbuh kembang dan kesehatan anak. Terdapat dua faktor yang
mempengaruhi status gizi balita khusunya stunting, yaitu faktor spesifik (langsung) dan
faktor sensitif (tidak langsung), dimana intervensi spesifik hanya mengurangi sepertiga

masalah stunting di dunia dan sisanya melalui interv%si sensitif (3).
22
Secara tidak langsung, kondisi geografis merupakan aah satu faktor yang

mempengaruhi status gizi. Indonesia adalah negara dengan kondisi ﬁ)graﬁs yang
sangat beragam, mulai dari daerah pegunungan hingga daerah pantai. Setiap wilayah
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, termasuk ketersediaan sumber daya dan
kondisi lingkungan yang %at mempengaruhi ketersediaan pangan dan kesehatan anak.
Kota Palembang adalah kota yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia
dengan topografi berupa wilayah dataran rendah yang berpotensi sebagai kawasan
permukiman dan termasuk kedalam kawasan pesisir karena da di tepi Sungai Musi.

bﬁ berada 8 meter di atas

Wilayah kota Palembang memiliki luas sekitar 400,61 km?
permukaan laut (4).

Penelitian tentang pemetaan stunting sudah pernah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil yang menunjukkan ketidakmerataan persebaran stunting di wilayah
tersebut (5). Selanjutnya di lokasi yang sama kembali dilakukan penelitian dengan
menggunakan data set tahun 2019 dan memperoleh hasil yang serupa dimana
penyebaran kasus stunting tidak merata (6). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor
geografis dan iklimnya dimana wilayah dengan kasus stunting yang tinggi memiliki
keasaman yang tidak cocok untuk produksi tanaman sehingga dapat menyebabkan

kekurangan pangan dan kelaparan di masyarakat yang tentunya juga berpengaruh pada




anak-anaknya. Pemetaan dan analisis stunting juga dilwkan di Kabupaten Manggarai
dengan hasil yang menunjukkan bahwa prevalensi stunting meningkat di wilayah
pedesaan dan padat penduduk (7). Selairﬁ'tu, Sanam, Manurung, dan Purnawan (2021)
juga melakukan penelitian yang serupa di wilayah kerja Puskesmas Bati dengan hasil
yang menunjukan bahwa sebesar 119 kasus stunting tersebar pada seluruh desa di
wilayah kerja Puskesmas Bati dengan lokasi geografis rumah yang berada di dataran
lebih tinggi daripada sumber air sehingga akses air bersih masih sulit (8). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di Tanzania, didapatkan hasil bahwa prevalensi wasting
pada balita lebih tinggi di wilayah dataran rendah (9). Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan di Poonamallee menunjukkan di wilayah pedesaan lebih banyak

ditemukan kasus obesitas dibandingan kasus kurang gizi (10).

Pemetaan kejadian stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan tingkat kejadian yang tinggi. Namun, masih
sedikit dilakukan di Indonesia khususnya dalam cakupan kabupaten/kota. Pemetaan
kejadian stunting, wasting, dan obesitas perlu dilakukan sehingga dapat membantu
mengidentifikasi wilayah-wilayah yang lebih rentan beserta faktor-faktor dan
karakteristik wilayah yang mungkin mempengaruhinya sebagai langkah awal dalam
menentukan program dan kebijakan pcnﬁggulangan yang tepat dan efisien untuk
masing-masing wilayah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana pemetaan kejadian stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang
berdasarkan kondisi geografisnya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain ekologi deskriptif
untuk menggambarkan bagaimana distribusi kejadian stunting, wasting, dan obesitas di
Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnya serta menyoroti kemungkinan
korelasinya. Penelitian ini dilakukan sepanjang tahun 2022 pada 18 kecamatan dan 42
puskesmas di Kota Palembang untuk memperoleh datanya lalu dianalisi pada bulan
Agustus 2023.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita yang ad:aii Kota Palembang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas yang ada di Kota Palembang.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jumlah kasus stunting, wasting, dan

obesitas yang didapatkan dari E-PPGBM per-Februari 2023 Dinas Kesehatan Provinsi




Sumatera Selatan. Data kondisi geografis yang meliputi kepadatan penduduk dan
ketersediaan pelayanan kesehatan didapatkan dari data BPS Kota Palembang serta data
jaringan sungai, sebaran PDAM, dan ketersediaan pasar didapatkan dari website
Geoportal Palembang. Kasus stunting, wasting, dan obesitas dikategorikan menjadi tiga
berdasarkan perhitungan QGIS sedangkan kepadatan penduduk dikategorikan menjadi
delapan berdasarkan ketentuan BPS. Kemudian pengolahan data dilakukan dengan

menggunakann software QGIS.
Hasil

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kesehatan di Kota

Palembang

Kecamatan Kepadatan penduduk per km’ Jumlah Pelayanan Kesehatan
Alang-alang Lebar 3183 3
Bukit Kecil 3902 4
giudus 1145 1
Ilir Barat I 7302 11
Ilir Barat 11 10937 1
Ilir Timur I 10211 6
Ilir Timur IT 7923 7
Ilir Timur 1T 4962 2
Jakabaring 10071 2
Kalidoni 4601 5
Kemuning 8993 5
Kertapati 2212 4
Plaju 6365 4

ko 6553 2
Seberang Ulu I 11233 4
Seberang Ulu I1 9490 3
Sematang Borang 1691 2
Sukarami 3823 9

Kondisi Geografis yang digunakan adalah data kepadatan penduduk,
ketersediaan pelayanan kesehatan, jaringan sungai, dan sebaran PDAM. Tabel 1
menunjukan kepadatan penduduk dan jumlah pelayanan kesehatan pada masing-masing
kecamatan di Kota Palembang. Kecamatan paling padat penduduk adalah Kecamatan

Sebrang Ulu I dan pelayanan kesehatan banyak tersedia di Kecamatan llir Barat I.
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Gambar 1. Peta Kondisi Geografis di Kota Palembang

Kepadatan penduduk per-wilayah kecamatan di Kota Palembang dibagi menjadi
delapan kategori yang ditunjukkan dengan kegelapan warna, yaitu semakin gelapnya
warna yang ada di peta, maka semakin padat penduduk di wilayah tersebut. Dari
gambar 1 diketahui bahwa kepadatan penduduk tertinggi ada di Kecamatan Seberang
Ulu 1, sebanyak 11233 jiwa/km® dan kepadatan penduduk terendah terletak di
Kecama@ Gandus, sebanyak 1145 jiwa/km®. Pelayanan kesehatan paling banyak
ditemui di Kecamatan Ilir Barat [ dan paling sedikit di Kecamatan Gandus. Keberadaan
pasar belum tersebar secara merata di seluruh wilayah kecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dand'aringan sungai terlihat melewati wilayah
Kecamatan Gandus, Kertapati, Ilir Timur I, Ilir Timur II, Hlir Timur III, Ilir Barat II,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Bukit Kecil, Jakabaring, Kﬂoni, dan Plaju.

Tabel 2. Kasus Stunting, Wasting, dan Obesitas per-Kecamatan di Kota

Palembang
Kemaan  Talia SR miw G e
Stunting Wasting Obesitas
Alang-alang Lebar 25 04 19 0.3 0 0
Bukit Kecil 32 1.1 20 0.7 0 0
Gandus 19 04 12 0.2 1 0.02

Tlir Barat T 42 0.5 22 0.3 80 0.96




Tlir Barat 11

Ilir Timur 1

Ilir Timur 11
lir Timur 11T
Jakabaring
Kalidoni
Kemuning
Kertapati

Plaju

Sako

Seberang Ulu I
Seberang Ulu II

Sematang Borang

Sukarami

Tabel 2 menunjukkan data jumlah kasus serta prevalensi stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palembang. Dari tabel tersebut kasus stunting paling banyak terdapat di

Kecamatan Seberang Ulu I, kasus wasting paling banyak terdapat di Kecamatan
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22
43
37
24
52
35
27
70
72
22
49

03 16
04 15
09 71
0.6 36
0.7 19
04 56
04 6
0.7 36
0.5 14
03 21
14 25
10 26
0.6 17
02 415

0.4 1 0,02
0.3 3 0.03
1.3 10 0.17
0.8 111 1.55
0.3 5 0.05
0.6 6 0.08
0.1 4 0.05
0.8 2 0.04
0.2 0 0

0.3 0 0

0.5 3 04
0.4 2 0.03
0.4 3 0.08
1.8 15 0.08

Sukarami, dan kasus obesitas paling banyak terdapat di Kecamatan Ilir Timur 111.
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Berdasarkan pemetaan tersebut dapat diketahui bahwa wilayah dengan warna
pekat atau memiliki prevalensi stunting 1%-14% terdapat di wilayah Kecamatan
Seberang Ulu I sebesar 14% serta di wilayah Kecamatan Bukit Kecil sebesar 1,1%.
Sedangkan wilayah dengan kasus stunting paling sedikit dengan prevalensi 0,2%
terdapat di Kecamatan Sukarami sebesar 0.2%. Berdasarkan peta tersebut, kasus
stunting banyak ditemui pada wilayah yang berdekatan, yaitu di bantaran sungai serta

wilayah kecamatan dengan kepadatan penduduk lebih dari 8500 jiwa/km”.
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Gambar 3. Peta Kasus Wasting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Berdasarkan pemetaan tersebut dapat diketahui bahwa wilayah dengan warna
pekat atau memiliki prevalensi wating 1,23%-1,8% terdapat di wilayah Kecamatan
Sukarami sebesar 18% dan di wilayah Kecamatan Ilir Timur II sebesar 13%.
Sedangkan kasus wasting paling sedikit dengan prevalensi 0,1% terdapat di Kecamatan
Kemuning. Berdasarkan peta tersebut, kasus wasting banyak ditemui pada wilayah

kecamatan dengan ketersediaan pasar yang hanya sedikit.
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Gambar 4. Peta Kasus Obesitas per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Berdasarkan pemetaan tersebut dapat diketahui bahwa wilayah dengan warna
pekat atau memiliki prevalensi obesitas 1,03%-1,55% terdapat di wilayah Kecamatan
Ilir Timur III sebesar 1,55%. Terdapat empat kecamatan tanpa kasus obesitas, yaitu

Kecamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Plaju, dan Sako.

Pembahasan

Jumlah kasus stunting paling banyak terdapat di Kecamatan Seberang Ulu I dan
Bukit kecil dengan prevalensi 1%-14%, kasus wasting paling banyak terdapat di
Kecamatan Sukarami dan Ilir Timur II dengan prevalensi 1,23%-1.8%, dan kasus
obesitas paling banyak terdapat di Kecamatan Ilir Timur III dengan prevalensi 1,03%-
1,55% .

Kasus stunting banyak ditemui pada wilayah yang berdekatan, yaitu di bantaran
sungai scrtkwilayah kecamatan dengan kepadatan penduduk lebih dari 8500 jiwa/km’.
Penemuan ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan di Jawa
Barat pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Jawa Barat
mengelompok sesuai dengan wilayah kabupaten/kota yang berdekatan (11). Penelitian

yang dilakukan di Kabupaten Bangli pada tahun 2019 juga menunjukkan hal yang sama




dimana kejadian stunting mengelompok di beberapa daerah (12). Kejadian stunting
yang mengelompok ini dapat terjadi karena pada wilayah yang berdekatan cenderung
memiliki karakteristik yang sama, baik dari masyarakat, kebiasaan, hingga
lingkungannya. Seperti halnya di bantaran sungai yang masyarakatnya cenderung masih
banyak memanfaatkan air sungai sebagai suber air bersih dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan data BPS tahun 2022, jumlah pelanggan PDAM serta air yang disalurkan
cenderung hanya sedikit di wilayah kecamatan dengan kasus stunting yang tinggi.
Sebaliknya jumlah pelanggan PDAM serta jumlah air yang disalurkan paling banyak
terdapat di wilayah kecamatan dengan kasus stunting yang rendah (13). Selain itu,
temuan bahwa stunting terdapat pada wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi
juga sama dengan temuan yang didapatkan dari penelitian di Manggarai pada tahun
2016 yang menunjukkan bahwa stunting banyak ditemukan pada wilayah padat
penduduk dan pedesaan (14).

Wasting merupakan hasil dari kekurangan gizi akut dimana pemenuhan gizi
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pangan. Kejadian wasting banyak ditemui pada
wilayah kecamatan dengan ketersediaan jumlah pasar yang sedikit. Tingginya wasting
pada wilayah tersebut mungkin saja terjadi karena adanya kesulitan masyarakat dalam
ﬁngakses pangan karena jumlah pasar yang terbatas di wilayah tersebut. Dalam
Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi Tahun 2021-2024 disebutkan bahwa akses
terhadap pasar merupakan salah satu faktor penyebab dasar di tingkat masyarakat yang
mempengaruhi status gizi (15). Namun, ketersediaan pangan juga erat kaitannya dengan
kondisi ekonomi serta pengeluaran pangan suatu keluarga Menurut Soedarsono dan
Sumarni (2021), keluarga dengan pengeluaran pangan yang rendah lebih banyak pada
keluarga dengan balita wasting (16).

Berdasarkan data dari BPS tahun 2022, diketahu bahwa pada wilayah kecamatan
Ilir Timur III dan Ilir Barat I dengan warna merah pekat dan oranye pada peta memiliki
banyak rumah makan/restoran, yaitu sebanyak 349 dan 444 tempat. Hal ini mungkin
menjadi salah satu penyebab dari kejadian obesitas tersebut karena orang tua mungkin
saja jadi lebih sering membeli makanan yang akan diberikan kepada anak di rumah
makan/restoran sehingga kandungan atau asupan yang masuk ke tubuh anak tidak
sesuai, apalagi saat ini terdapat banyak rumah makan yang menjual makanan cepat saji.

Menurut Mulyana dan Farida (2022) faktor yang mempengaruhi peningkatan risiko




obesitas pada balita adalah pola pemberian makan yang meliputi Eis makanan,
frekuensi, dan jumlah makanan dengan nilai OR sebesar 1,04, artinya pola pgmberian
makan pada balita dapat meningkatkan risiko obesitas sebesar 1,04 kali (17). Penelitian
yang dilakukan di New York City juga menunjukkan bahwa setiap anak dengan jarak
0,1 mil lebih dekat menuju restoran cepat saji meningkatkan risiko obesitas sebesar 0,6
persen (18).

Sementara itu, menurut Sitanggang, Purba, Emilia, Mutiara, dan Ingtyas (2022)
tidak ada hubungan signifikan antara pelayanan kesehatan dengan status gizi balita (19).
Temuaan tersebut sejalan dengan dengan hasil pemetaan pada penelitian ini yang
menunjukan bahwa kecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obesitas yang tinggi
sebenarnya telah memiliki ketersediaan pelayanan kesehatan di wilayahnya. Hal ini
mungkin terjadi karena pelayanan kesehatan belum dimanfaatkan secara maksimal.
Faktor-faktor lain yang berasal dari internal dan eksternal dari orang tua balita juga
dapat mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan. Seperti pada penelitian yang
dilakukan Mauliza, harvina, dan Meltri (2022) yang menemukan bahwa masih ada ibu
balita yang tidak memberikan imunisasi karena larangan suaminya (20). Secara
keseluruhan, temuan dalam penelitian ini memiliki banyak kesamaan dengan temuan
pada penelitian terdahulu. Namun, terdapat keterbatasan berupa kurangnya infromasi
studi terdahulu terkait pemetaan wasting dan obesitas pada balita berdasarkan kondisi

geografisnya karena penelitian yang membahasal hal ini masih sangat langka.

Kesimpulan

Kasus stunting banyak ditemukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di
bantaran sungai dan membetuk pola mengelompok. Kecamatan dengan kasus stunting
yang tinggi memiliki jumlah pelanggan PDAM dan jumlah air yang dialirkan paling
sedikit. Kasus wasting banyak ditemui pada wilayah kecamatan dengan ketersediaan
jumlah pasar yang sedikit. Hal ini dapat terjadi karena akses terhadap pasar merupakan
salah satu faktor penyebab dasar di tingkat masyarakat yang mempengaruhi status gizi
sehingga kebutuhan pangan tidak tercukupi. Hal tersebut bukan menjadi salah satu
faktor karena kondisi ekonomi juga berpengaruh erat pada ketersediaan pangan
keluarga. Sedangkan kasus obesitas banyak terdapat pada wilayah yang memiliki
banyak rumah makan/restoran sehingga memungkinkan orang lebih sering dan lebih

mudah mengakses atau membeli makanan di rumah makan yang tentunya akan




berpengaruh juga pada pola pemberian makan yang me@uti frekunsi, jenis, dan jumlah
makanan schingga asupan yang masuk tidak sesuai. Namun, masih terdapat banyak
faktor-faktor lain yang mempengaruhi angka kejadian stunting, wasting, dan obesitas
yang dapat diteliti lebih lanjut seperti halnya determinan pemberian ASI eksklusif,
status ekonomi, serta pola asuh. Upaya penurunan kejadian stunting, wasting, dan
obesitas dapat difokuskan pada wilayah dengan warna pekat pada peta yang
menandakan bahwa kasus di wilayah tersebut tinggi. Pemerintah atau pembuat
kebijakan hendaknya memperhatikan kondisi geografis dan karakteristik di wilayah-

wilayah tersebut sebelum membuat suatu kebijakan.
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